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3.1  Konsep Menajemen Keuangan Sekolah 

3.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan salah satu substansi manajamen sekolah 

yang akan turut menentukan  berjalannya kegiatan pendidikan di sekolah.  

Sebagaimana yang terjadi di substansi manajemen pendidikan pada umumnya, 

kegiatan manajemen keuangan dilakukan melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan atau pengendalian.  

Beberapa kegiatan manajemen keuangan yaitu memperoleh dan menetapkan 

sumber-sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan dan 

pertanggung jawaban. 

Menurut Depdiknas (2002) bahwa manajemen keuangan merupakan 

tindakan pengurusan/ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, 

perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan  Dengan demikian, 

manajemen keuangan sekolah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, 

pengawasan dan pertanggung-jawaban keuangan sekolah. 
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3.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan Sekolah 

Melalui kegiatan manajemen keuangan maka kebutuhan pendanaan 

kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, dibukukan 

secara transparan, dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program sekolah 

secara efektif dan efisien. Untuk itu tujuan manajemen keuangan adalah: 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan sekolah 

2. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah. 

3. Meminimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan kreativitas kepala 

sekolah dalam menggali sumber-sumber dana, menempatkan bendaharawan yang 

menguasai dalam pembukuan dan pertanggung-jawaban keuangan serta 

memanfaatkannya secara benar sesuai peraturan perundangan yang berlaku. 

 

3.1.3 Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan sekolah perlu memperhatikan sejumlah prinsip. 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 48 

ayat 1 menyatakan bahwa “Pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik”. Disamping itu prinsip 

efektivitas juga perlu mendapat penekanan. Berikut ini dibahas masing-masing 

prinsip tersebut, yaitu transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi. 

 

 

 

 
 



25 
 

3.1.3.1 Transparansi 

Transparan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

perihal tentang sesuatu yang nyata dan jelas. Transparansi dalam konteks 

penyelenggaraan pelayanan publik adalah terbuka, mudah, dan  dapat diakses oleh 

semua pihak yang membutuhkan serta disediakan secara memadai dan mudah 

dimengerti (Ratminto, Winarsih, 2005 : 19). Transparan di bidang manajemen 

berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan. Di lembaga 

pendidikan, menurut Depdiknas (2002) bahwa “manajemen keuangan merupakan 

tindakan pengurusan/ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, 

perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan”. Dengan 

demikian, manajemen keuangan sekolah yang transparansi dapat diartikan sebagai 

adanya keterbukaan dalam rangkaian aktivitas mengatur sumber keuangan 

sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan 

pertanggung-jawaban keuangan sekolah secara jelas sehingga dapat memudahkan 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Transparansi keuangan 

sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan orangtua, masyarakat 

dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. 

Disamping itu transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik antara 

pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan 

informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat 

dan memadai. 

Beberapa informasi keuangan yang bebas diketahui oleh semua warga 

sekolah dan orang tua siswa misalnya Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
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Sekolah (RAPBS) bisa ditempel di papan pengumuman di ruang guru atau di 

depan ruang tata usaha sehingga bagi siapa saja yang membutuhkan informasi itu 

dapat dengan mudah mendapatkannya. Orang tua siswa bisa mengetahui berapa 

jumlah uang yang diterima sekolah dari orang tua siswa dan digunakan untuk apa 

saja uang itu. Perolehan informasi ini menambah kepercayaan orang tua siswa 

terhadap sekolah. 

3.1.3.2 Akuntabilitas 

Menurut McAsham (1983) Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang 

dinilai oleh orang lain karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas 

untuk mencapai tujuan yang menjadi tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam 

manajemen keuangan berarti penggunaan uang sekolah dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka 

pihak sekolah membelanjakan uang secara bertanggung jawab. 

Pertanggungjawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat dan 

pemerintah. Ada tiga pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunnya 

akuntabilitas, yaitu (1) adanya transparansi para penyelenggara sekolah dengan 

menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola 

sekolah , (2) adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur dalam 

melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, (3) adanya partisipasi untuk saling 

menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan masyarakat dengan 

prosedur yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan yang cepat. 
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3.1.3.3  Efektivitas 

Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Gardner(2004) mendefinisikan efektivitas lebih dalam lagi, karena 

sebenarnya efektivitas tidak berhenti sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada 

kualitatif hasil yang dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga. Effectiveness 

”characterized by qualitative outcomes”. Efektivitas lebih menekankan pada 

kualitatif outcomes. Manajemen keuangan dikatakan memenuhi prinsip efektivitas 

kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai 

aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan 

kualitatif outcomes-nya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

3.1.3.4.  Efisiensi 

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu 

kegiatan. Efficiency ”characterized by quantitative outputs” (Gardner,2004). 

Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran 

(output) atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, 

waktu, biaya. Perbandingan tersebut dapat dilihat dari dua hal: 

a. Dilihat dari segi penggunaan waktu, tenaga dan biaya: 

Kegiatan dapat dikatakan efisien kalau penggunaan waktu, tenaga dan 

biaya yang sekecil-kecilnya dapat mencapai hasil yang ditetapkan.Ragam efisiensi 

dapat dijelaskan melalui hubungan antara penggunaan waktu, tenaga, biaya dan 

hasil yang diharapkan dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.1 Hubungan penggunaan waktu, tenaga, biaya dengan hasil 

Pada gambar di atas menunjukkan penggunaan daya C dan hasil D yang 

paling efisien, sedangkan penggunaan daya A dan hasil D menunjukkan paling 

tidak efisien. 

 

b. Dilihat dari segi hasil 

Kegiatan dapat dikatakan efisien kalau dengan penggunaan waktu, tenaga 

dan biaya tertentu memberikan hasil sebanyak-banyaknya baik kuantitas maupun 

kualitasnya. Ragam efisiensi tersebut dapat dilihat dari gambar berikut ini: 
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Gambar 3.2 Hubungan penggunaan waktu, tenaga, biaya dan ragam hasil 

Pada gambar di atas menunjukkan penggunaan waktu, tenaga, biaya A dan 

hasil B paling tidak efisien. Sedangkan penggunaan waktu, tenaga, biaya A dan 

hasil D paling efisien. 

Tingkat efisiensi dan efektivitas yang tinggi memungkinkan 

terselenggaranya pelayanan terhadap masyarakat secara memuaskan dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal dan bertanggung jawab. 

 

3.2  Konsep Dasar Sistem Informasi 

Ada banyak yang mendefinisikan tentang sistem, berikut ini adalah beberapa 

definisi tentang sistem yaitu antara lain menurut Jogiyanto H.M. 1993, Hal 1, 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedure yang terdiri  dari 

kumpulan  elemen  – elemen  yang berinteraksi  untuk  mencapai  suatu  tujuan 

tertentu”. Menurut Jerry Fitz Gerald suatu sistem adalah “suatu  jaringan  kerja  

dari  prosedur  -  prosedur  yang  saling  berhubungan, berkumpul  bersama  –  

sama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  atau  untuk menyelesaikan suatu 
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sasaran tertentu”. Sedangkan menurut Mahyuzir Tavri D.  suatu sistem adalah 

“kumpulan dari  elemen – elemen yang berkaitan dan bertanggung memproses  

masukkan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)”  

Secara umum terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan 

sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada 

komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada 

prosedur sistem adalah sebagai berikut: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

 Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel (2005) sebagai berikut: “Prosedur adalah 

suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa 

orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin 

penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.” 

 Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah 

sebagai berikut: “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 

 Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe 

Davis (1981) sebagai berikut: “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
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mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 

dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 

 

3.2.1 Analisa dan Perancangan Sistem 

 Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

 Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem 

(system planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap 

analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di 

dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

 Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 

1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2.  Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

 Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. 
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 Menurut Kendall (2003), Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan 

untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem 

informasi terkomputerisasi. 

A.  Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

B.  Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

C.  Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

D.  Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

 

 

 
 



33 
 

E.  Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam 

basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis 

data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas 

penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan 

perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management 

Systems). 

F.  Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-

kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak-efisienan, sabotase, dan 

lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila 

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi. 

3.2.2  System Flow 

 System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-

urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang 

dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan 

pada Gambar 3.3. 
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1. Simbol Dokumen

2. Simbol Kegiatan Manual

3. Simbol Simpanan Offline

4. Simbol Proses

5. Simbol Database

6. Simbol Garis Alir

7. Simbol Penghubung ke Halaman yang Sama

8. Simbol Penghubung ke Halaman Lain

 

Gambar 3.3 Simbol-Simbol pada System Flow 

1. Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau 

komputer. 

2. Simbol kegiatan manual 

 Menunjukkan pekerjaan manual. 

3. Simbol simpanan offline 

 Menunjukkan file non-komputer yang diarsip. 

4. Simbol proses 

 Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 

5. Simbol database 

 Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer. 

6. Simbol garis alir 

 Menunjukkan arus dari proses. 
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7. Simbol penghubung 

 Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman lain. 

 

3.2.3  Data Flow Diagram (DFD) 

 DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 

merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang 

terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. 

A.  External Entity atau Boundary 

 Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem 

yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak. 

B. Arus Data 

 Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini 

mengalir di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external 

entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk 

sistem atau hasil dari proses sistem. 

C.  Proses 

 Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 
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menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa 

lingkaran atau persegi panjang dengan sudut-sudut tumpul. 

D.  Simpanan Data 

 Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal 

sebagai berikut, sebagai gambaran: 

1.  Suatu file atau database di sistem komputer. 

2.  Suatu arsip atau catatan manual. 

3.  Suatu kotak tempat data di meja seseorang. 

4.  Suatu tabel acuan manual. 

 Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal 

paralel yang tertutup di salah satu ujungnya. 

E.  Context Diagram 

 Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan Data 

Flow Diagram. Pada context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan entity 

apa saja yang digunakan. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk 

dan arus data yang keluar. 

F.  Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada 

langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi pada Sistem Informasi 

Administrasi Keuangan Siswa. 
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G. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini 

dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di 

DFD level 0. 

H.  Entity Relational Diagram (ERD) 

 Entity Relational Diagram (ERD) merupakan penggambaran hubungan 

antara beberapa entity yang digunakan untuk merancang database yang akan 

diperlukan. 

3.3 Konsep Dasar Basis Data 

3.3.1 Database 

Menurut Yuswanto (2005), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 

menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 
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masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

 

3.3.2  Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004), sistem basis data adalah suatu sistem 

menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. 

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama 

yaitu Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis 

Data (Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis 

Data(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional). 

Keuntungan sistem basis data adalah:  

a) Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas 

data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang. 

b) Mencegah ketidakkonsistenan. 

c) Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai yang 

tidak berwenang. 

d) Integritas dapat dipertahankan. 

e) Data dapat dipergunakan bersama-sama. 

f) Menyediakan recovery. 
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g) Memudahkan penerapan standarisasi. 

h) Data bersifat mandiri (data independence). 

i) Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus 

akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan data 

dan pemeliharaan keselarasan data. 

Kerugian system basis data adalah: 

a) Diperlukan tempat penyimpanan yang besar. 

b) Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data. 

c) Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait. 

 

3.3.3  Database Management System 

Menurut Marlinda (2004), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah: 

1. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi 

perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang 

disebut data dictionary/directory. 

2. Data Manipulation Language (DML) 
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Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data. 

2. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk 

mengakses data. 

3. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh 

DBA. 

4. Data Recovery dan Concurrency 

a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data 

yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan 

sebagainya. 

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila  

satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada 

saat yang bersamaan. 

5. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan data  dictionary. 
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